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Abstract. The objective of this research is to analyze the improvement in quality values
between classes that use the Cooperative Learning Method tipe TGT (Team Games
Tournament) with the DirectInstruction class at Jakarta 51 High School grade XI MIPA
conduct research from april until may 2019. This research method used the quantitative
research methods type of quasi experimental thatfocus on the mastery of Elasticity
concept in science in seeing the influence of cooperative learning models using the TGT
type. The results of the study are described using a purposive sampling that comparesthe
differences in 2 (two) classes, namely the experimental class through the Team Games
Tournament learning model and the control class through the Direct Learning model in
students and then measures the mastery level of Elasticity concept.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa peningkatan kualitas nilai antara
kelas yang menggunakan model Pembelgaran Kooperatif Tipe TGT (Team Games
Tournament) dengan kel as Pembel gjaran langsung (Direct Instruction) di SMA Negeri 51
Jakarta kelas X1 MIPA yangdilakukan penelitiannya dari bulan april — mei 2019. Metode
penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif jenis quasi eksperimen yang
berfokus pada penguasaan Konsep materi Elastisitas dan Hukum Hooke dalam ilmufisika
dalam melihat pengarun model pembelgjaran kooperatif Tipe TGT. Hasil penelitian
diuraikan menggunakan purposive sampling yang membandingkan selisih perbedaan 2
(dua) kelas yaitu kelas eksperimen melalui model pembelgaran Team Games
Tournament dan kelas kontrol melalui model Pembelgjaran Langsung pada siswa lalu
mengukur tingkat kemampuan penguasaan Konsep materi Elastisitas.

Kata kunci: Kooperatif Learning, Team Games Tournament, Elastisitas.
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LATAR BELAKANG

Proses belgjar mengagjar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan kata lain proses belgjar mengajar
meliputi kegiatan yang dilakukan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan
sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk

mencapai tujuan tertentu dalam pengajaran.

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa sudah tersedia laboratorium
komputer dan proyektor dengan keadaan baik, namun penggunaan model belgjar yang
efektif dalam pembelgjaran fisika masih hanya sebatas pengenalan sgja. Guru cendrung
masih menggunakan modul yang menggunakan berbagai jenis media (teks, gambar,
suara, video) yang digunakan untuk mengevaluas jawaban siswa, menyediakan umpan
balik, dan secara efektif akan meningkatkan motivasi siswaterutamadalam pembelgjaran
fisika. Pada materi Hukum Hooke misalnya, penyampaian materi tidak cukup dengan
menggunakan buku siswa sgja, tetapi memerlukan eksperimen, latihan soal, dan

merumuskan ulang soalnya untuk penguasaan konsep fisika yang diperoleh.

KAJIAN TEORITIS

Mempertimbangkan kemanfaatan model pembelgjaran dan masalah- masalah yang
dijelaskan di atas, maka diperlukan pengembangan model pembelgjaran berbasis TGT
yang menunjang proses pembelgaran. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian
pengembangan dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT
(Team Games Tournament) Terhadap Penguasaan Konsep materi Elastisitas di Kelas X
SMA 51 Negeri Jakarta”.

Manfaat dari penelitian teoritis ini secara langsung maupun tidak langsung akan
menambah ilmu pengetahuan tambahan terutama tentang bagian pembel g aran kooperatif
tipe TGT ini dan diharapkan mampu diterapkan metode pembelgaran ini dalam rangka
kegiatan belgjar mengajar mata pelgjaran fisika di kelas antara guru dan siswa pada setiap

pertemuannya.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif berjenis quasi experiment
dengan desain pretest dan post- test yang dilakukan terhadap dua kelompok kelas, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana pada kelas eksperimen diterapkan
pembelgjaran dengan model pembelgjaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT) dan pada kelas kontrol hanya diterapkan dengan pembelgjaran biasa yaitu
pembelgjaran yang berpusat pada guru.

Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi yang diteliti)
Sampel penelitian merupakan sebagian dari populasi yang diambil sebagaisumber data
dan dapat mewakili seluruh populasi “Representative”. Sampel penelitian ini adalah kelas
X1 MIPA 4 (kelas Kontrol) dan KelasXl MIPA 3 (Kelas Eksperimen). Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling atau dikenal juga dengan

sampling pertimbangan.

Teknik pengambilan data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara yang
digunakan untuk memperoleh data- data empiris untuk mencapai tujuan penelitian. Tes
yang digunakan dalam penelitianini adalah tesawal (Pre-Test) dan Tes Akhir (Post-Test).
Pre-Test adalah test sebelum menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe Team
Game Tournament (TGT) dalam pembelgaran yang bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar hasil belgjar siswa sebelum diberikan perlakuan. Untuk memperoleh butir
tes yang mempunyai kategori baik dan bisadi pakai untuk penelitian, maka harus di uji
cobakan terlebih dahulu. Analisis perangkat tes adalah analisis untuk mengetahui
validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes
pilihan ganda (multiple choice test). Soal tes disusun berdasarkan ruang lingkup materi

yang di gjarkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tempat dan Penelitian

Penelitianini dilakukan di SMAN 51 Jakarta Timur yang terletak di jl. Batu Ampar
3 Condet. Kecamatan Kramat Jati. Kabupaten Jakarta Timur. Pelaksanaan pembelgjaran
yang dipraktikan pada siswa kelas Xl ini, didasarkan pada rencana pelaksanaan
pembelgjaran (RPP) dan dilaksanakan di kelas XI MIPA 3 (sebagai kelas eksperimen)
berjumlah 22 orang peserta didik dan X1 MIPA 4 (sebagai kelas kontrol) berjumlah 22
orang peserta didik pada tanggal 10 — 21 Mei 2019. Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur “Pengaruh Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT) terhadap penguasaan Konsep materi Elastisitas kelas X1 SMA Negeri 51 Condet,
JakartaTimur” melalui tes awal soal (pre- test) dan tes akhir soal (post-test) sebanyak 20

soal pilihan ganda (multiple choice) pada masing-masing kelas.
Pengujian Hipotesis

UJI T DATA POSTTEST (HIPOTESIS)

Data Kelas Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol
Mean data tes akhir (xbar) 78,4091 74,3182
Varian tes akhir (s"2) 43,711 60,227
Standar deviasi tes akhir (s) 6.61 1.76
jumlah siswa (n) 22 22
t-tabel 1,717
t-hitung 1882101436

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data post- test peserta didik
dengan menggunakan perhitungan rata-rata dan nilai standar deviasi pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen. Berdasarkan data diatas, telah dilihat pada tabel distribus t
diperoleh nilai ttabel = 1,717 dan diperoleh hasil thitung = 1,882101436 dengan
perhitungan taraf signifikan o = 0,05. Karena thitung(1,882101436) > ttabel (1,717) maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelgjaran Team Games Tournament (TGT)
dapat meningkatkan penguasaan konsep peserta didik terhadap materi Elastisitas kelas X|
MIPA di SMAN 51 Jakarta
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Pembahasan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan penulis, maka akan
membahas masalah yang diteliti sebagai berikut:

A) AnalisisHasil Peserta Didik

Berdasarkan hasil pengolahan data pada statistik uji t dari nilai post-test, telah
diperhitungkan bahwathitung = 1,882 dan dk = 21. Makadari tabel distribusi t didapatkan
t = 1,717 dimana thitung >ttabel=1,882>1,717. Menandakan bahwa hipotesis Ho ditolak
dan H1 diterima. Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa model pembelgjaran Team
Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan penguasaan konsep peserta didik
terhadap materi Elastisitas kelas X1 MIPA di SMAN 51 Jakarta.

Analisis Soal Penentuan Soal I nstrumen Tes

Untuk menguji tingkat kelayakan soal baik untuk digunakan atau tidak, maka harus
ditentukan melalui 4 unsur kelayakan soal. Diantaranya adalah Indeks Kesukaran Soal,
Validitas Soal, Reabilitas Soal, dan Daya Beda Soal

Hasil dari nilai r hitung soal yang dibandingkan dengan nilai pada rtabel pada taraf
signifikansi 0,05 atau 5% Sehingga setelah diperhatikan, dapat disimpulkan bahwa hasi|
soal yang memenuhi validitas sebanyak 20 soal yang terdiri dari soa nomor
2,4,8,10,15,16,18,19,22,23,26,29,33,34,35,36,37,38,39, dan 40.

a) Kelebihan dan Kekurangan setiap Siswa
a. Kelebihan Kelas Eksperimen (X1 MIPA 3)

» Siswa tidak bergantung kepada guru dan berlatih untuk Berpikir
secaramandiri bersama siswalainnya
» Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan secara

verbal dan membandingkan dengan ide orang lain

b. Kekurangan Kelas Eksperimen (X1 MIPA 3)
» Sering terjadi dalam kegiatan pembelgjaran tidak semua siswa ikut serta
menyumbangkan pendapatnya
» Kemungkinan terjadinyakegaduhan jikaguru tidak dapat mengelolakelas
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a. Kelebihan Kelas Kontrol (X1 MIPA 4)
» Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yang besar maupun yang kecil
» Mengembangkan sikap mandiri peserta didik dalam menentukan dan

mencari permasalahan yang ada

b. Kekurangan Kelas Kontrol (XI MIPA 4)

» Jika metode ceramah ini tidak melibatkan banyak peserta didik, peserta
didik akan kehilangan perhatian setelah 10-15 menit dan hanya akan
mengingat sedikit materi yang telah disampaikan

» Karena peserta didik hanya memiliki sedikit kesempatan untuk terlibat
secara aktif, sulit bagi peserta didik untuk mengembangkanketerampilan

sosial dan interpersonal mereka

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan tujuan penelitian dapat disimpulkan dari analisis data dan pembahasan

hasil penelitian terdapat pengaruh model pembelgjaran TGT (Team Group Tournament)

terhadap penguasaan konsep pada materi Elastisitas peserta didik pada materi

pembelgjaran hukum hooke.
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Saran dalam pembelgaran ini :

Penelitian dengan menggunakan model pembelgjaran TGT (Team Group
Tournament) yang lebih lama jika melakukan praktikum, dikarenakan peserta didik
harus melakukan percobaan sesuai dengan model pembelgjaran agar berhasil dalam
menguasai konsep Hukum Hooke. Maka dari itu untuk peneliti selanjutnya yang
ingin mengambil media pembelgaran menggunakan model TGT agardapat

menyesuaikan waktu dengan efektif dan efisien.

TGT (Team Group Tournament) cocok digunakan dalam melakukan percobaan
agar menguasal konsep pembel gjaran, sehingga sangat disarankan untuk diterapkan

dalam pembelgjaran fisika yang memerlukan pratikum.
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